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Pendahuluan

Radioterapi merupakan suatu pi api
yang penting pada penanganan kasus keganasan
didaerah kepala dan leher. Dosis radiasi yang
diberikan kasus keganasan kepala dan leher
bervariasi antara 40 — 70 Gy, bergantung pada
bagian terjadinya keganasan dan intensitas
keganasan."” Selain ditujukan untuk terapi
keganasan, iradiasi dengan dosis 20 Gy juga dapat
digunakan untuk sterilisasi bahan biologi yang peka

wsed elevation of the

icrostrain and apatite

i ypersensitive sensation.

imia fiksasi.’ Penetapan dosis radiasi
t didasarkan pada perbedaan reaksi antara
jaringan normal dengan jaringan yang mengalami
keganasan. Pada radioterapi keganasan kepala leher,
jaringan keras rongga mulut akan ikut terkena
radiasi dan memberikan beberapa perbedaan reaksi.
Reaksi jaringan keras tubuh manusia
khususnya email terhadap iradiasi sampai saat ini
masih menjadi perdebatan. Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa iradiasi pada pemberian 40 Gy
telah meningkatkan kedalaman lesi pada pelarutan




email, namun perbedaan tersebut tidaklah Analisis data untuk perbandingan antar kelompok
bermakna.! Hasil tersebut sesuai dengan penelitian  dilakukan dengan I-way ANOVA.

Karla (2004) bahwa dengan dosis iradiasi 20 Gy

iidak menimbulkan perubahan sifat email.’

Sementara Vissink (2003) menyatakan bahwa  Hasil

rerdapat perubahan sifat fisikk email dengan

terjadinya penurunan kekerasan mikro permukaan  Dari uji XRD spesimen email setelah iradiasi terlihat
=mail setelah radiasi dengan 50 Gy, dan pada pasien  pada tabel sebagai berikut :

keganasan kepala dan leher setelah memperoleh

perawatan radiologik terjadi peningkatan karies dan  Tabel 1 : Hasil uji XRD

pengelupasan email.’”  Penelitian oleh Grotz

menunjukkan bahwa radiasi pada 60 Gy, telah Kontrol  Rad20Gy  Rad 40 Gy
menimbulkan perubahan struktur dentino ename == -
junction (DEJ) sehingga menyebabkan kerag Gm“‘f;zc 4395+ 11,1 51.64=158  6629%127
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Spesi mailff diambil da
impaksi ya ekstraksi dirend
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aquadem. Gigi K
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lempeng email beruk
buah spesimen email
kelompok, yi kelompok ke
dan 40Gy. Iradiasi sinar ga .
dihasilkan dari Gammacell GC 220E d¢
variabel waktu untuk memperoleh efek dosis 20 dan
40 Gy>'' Setelah iradiasi selesai spesimen diuji
dengan metode X Ray Diffraction (XRD) pada
Philips Diffractometer PW370, dengan program
Bella V2-1 untuk analisis perubahan ukuran butiran ~ Gambar 1. Skema pembuatan spesimen email dari gigi molar
kristal dan microstrain apatit.” Kontrol dosimetri ' :’“P‘“‘s‘ Y““g_l":;'ﬂh dl.ekitmksgé Péasul preparasi adalah
dilakukan dengan metode EPR pada setiap - EREEE TSR
spesimen, > '
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Gambar 2. Menunjukkan perbandingan grafik XRD dari spgsnen
kontrol (A), iradiasi 20 Gy (B) dan kelomp i
40Gy (C). Pada spesimen dengan rad i
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Gambar 4, Grafik perbandingan antara perubahan microstrain (A)
dengan perubahan ukuran butiran kristal (B) terlihat
bahwa peingkatan ukuran butiran kristal, akan diikuti
dengan penurunan nilai  microstrain apatit  yang
menunjukkan adanya peningkatan simpang nilai strain
sesuai pertambahan ukuran butir.
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Pembahasan

Pada penelitian ini digunakan spesimen email
yang berasal dari gigi molar impaksi dengan
demikian diharapkan spesimen yang digunakan
bebas karies atau proses remineralisasi saliva.
Setelah pemotongan, permukaan spesimen diasah
hingga diperoleh permukaan yang rata agar pada
iradiasi tidak menyebabkan dispersi sinar gamma.
(Gambar 1)

Dari analisis grafik hasil uji XRD, diketahui
bahwa pada spesimen perlakuan iradiasi terjadi
peningkatan pembentukan senyawa B tricalcium
phosphate ( f TCP). (Gambar 2C). Peningkatan
gbeatukan TCP tersebut menjelaskan adanya
larutan email terhadap asam setelah

vang dikemukakan oleh Karla dan
Elliot, TCP merupakan
yang mempunyai kelarutan
adap asam dibandingkan

ada permukaan email
penumpukan energi
nergeseran kedudukan
‘apatit. Perubahan
nyebabkan adanya
parsatom, yang dapat
an gaya tarikan
n tarikan atau
. sangat mungkin
apat menyebabkan
i apatit atan regangan
ter terlihat sebag: simpang nilai

rain pada penglitl Tabel 1). Dari data
erlihat bahwa p intensitas iradiasi
tikatimoleh pe regangan (micro-

radiasi dengan 20 Gy
erbedaan micro-strain antara
oan  spesimen kontrol.
n terlihat setelah iradiasi
Gl19E Dar

T XRD, meskipun terlihat bahwa
ancak sudut 20 =33,88° mengalami
. namun terjadi pula perampingan puncak
tersebut, dan pada sudut 260=43,50° dan 46,69°
terlihat adanya peningkatan puncak grafik. Hal ini
menunjukkan bahwa pada spesimen perlakuan
terjadi penurunan kristalinitas, tetapi di sisi lain
terjadi peningkatan ukuran butiran kristal dan
pembentukan STCP.
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